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Abstrak  
Kucing merupakan salah satu hewan peliharaan yang paling banyak digemari manusia. Setiap ras kucing memiliki 

karakteristik fisik dan perilaku yang berbeda, sehingga penting untuk dapat mengenali dan mengklasifikasikan 

ras kucing dengan tepat. Proses identifikasi ras kucing secara manual membutuhkan keahlian dan waktu yang 

tidak sedikit, terutama karena variasi visual antar ras sangat beragam. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan 

metode Convolutional Neural Network (CNN) untuk melakukan klasifikasi citra ras kucing secara otomatis. CNN 

mampu mengekstraksi fitur visual dari gambar dan melakukan pembelajaran mendalam untuk mengenali pola 

yang membedakan tiap ras. Data citra kucing diolah melalui tahapan convolution layer, pooling layer, dan fully 

connected layer hingga menghasilkan output berupa prediksi ras kucing yang sesuai. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem klasifikasi berbasis CNN mampu mengenali ras kucing dengan tingkat akurasi 

mencapai 87,6%, yang menunjukkan bahwa metode ini efektif untuk penerapan klasifikasi citra hewan peliharaan, 

khususnya kucing.  

 

Kata Kunci: convolutional neural network; deep learning; keras; klasifikasi ras kucing; tensorflow 

 

Cat breed image classification using convolutional neural network (CNN) 

method 
 

Abstract 
Cats are one of the most popular pets among humans. Each cat breed has different physical and behavioral 

characteristics, making it important to accurately recognize and classify cat breeds. Manual identification of cat 

breeds requires considerable expertise and time, especially due to the wide visual variation between breeds. 

Therefore, this research applies the Convolutional Neural Network (CNN) method to perform automatic cat breed 

image classification. CNN can extract visual features from images and perform deep learning to recognize 

patterns that distinguish each breed. Cat image data is processed through convolution layers, pooling layers, and 

fully connected layers until producing output in the form of appropriate cat breed predictions. Test results show 

that the CNN-based classification system can recognize cat breeds with an accuracy rate of 87.6%, indicating 

that this method is effective for the application of pet image classification, especially cats. 

 

Keywords: cat breed classification; convolutional neural network; deep learning; keras; tensorflow 

 

1. Pendahuluan 
Perkembangan pesat dalam bidang kecerdasan buatan telah membawa perubahan signifikan di 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam kemampuan komputer untuk memahami citra digital. Salah 

satu implementasi yang menarik perhatian adalah sistem identifikasi hewan peliharaan, khususnya 

kucing yang memiliki keragaman luar biasa dengan puluhan ras yang masing-masing memiliki 

karakteristik visual unik (Chen et al., 2021). Keragaman ini menjadikan kucing sebagai subjek yang 

menarik sekaligus menantang untuk dikaji lebih mendalam. Dalam ranah computer vision, klasifikasi 

citra pada dasarnya merupakan proses sistematis untuk mengategorikan gambar ke dalam kelas-kelas 

tertentu berdasarkan kemiripan pola atau fitur visual yang dimilikinya (Zhang & He, 2022). Proses ini 

menjadi cukup kompleks ketika diterapkan pada klasifikasi ras kucing, mengingat adanya kemiripan 

fisik antar ras yang berbeda, ditambah dengan faktor-faktor eksternal seperti variasi pencahayaan saat 

pengambilan gambar, perbedaan sudut pandang, serta keragaman latar belakang yang dapat 

mempengaruhi akurasi identifikasi (Kim et al., 2023). 
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Kehadiran metode Deep Learning, khususnya arsitektur Convolutional Neural Network (CNN), 

menawarkan solusi yang menjanjikan untuk mengatasi tantangan tersebut. Kelebihan utama CNN 

terletak pada kemampuannya mengekstraksi fitur-fitur penting dari citra secara otomatis melalui 

serangkaian lapisan konvolusi, serta melakukan pembelajaran mendalam untuk mengenali pola-pola 

kompleks yang mungkin tidak terdeteksi oleh metode tradisional (Lee & Park, 2024). Kemampuan 

inilah yang membuat CNN banyak diadopsi dalam berbagai aplikasi computer vision, mulai dari 

pengenalan wajah, deteksi objek, hingga identifikasi spesies hewan (Wardana & Lestari, 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem klasifikasi citra 

ras kucing dengan memanfaatkan arsitektur CNN. Tujuannya adalah menciptakan sistem yang mampu 

mengenali berbagai ras kucing dengan tingkat akurasi yang tinggi, sekaligus menjadi referensi dan dasar 

pengembangan untuk sistem identifikasi hewan otomatis yang lebih komprehensif di masa depan. 

Dengan adanya sistem semacam ini, diharapkan dapat memudahkan berbagai pihak, mulai dari pemilik 

hewan peliharaan, dokter hewan, hingga peneliti dalam melakukan identifikasi ras kucing secara cepat 

dan akurat.  

 

2. Metode  
2.1. Pengumpulan dan Persiapan Data 

Penelitian ini menggunakan dataset yang bersumber dari Kaggle Cat Breeds Dataset, dilengkapi 

dengan tambahan gambar dari berbagai sumber online terpercaya. Secara keseluruhan, terkumpul 3.500 

gambar kucing yang mewakili 10 ras berbeda. Ras yang dipilih meliputi: Persian, Siamese, Maine Coon, 

Sphynx, British Shorthair, Ragdoll, Bengal, Scottish Fold, Abyssinian, dan Russian Blue. Pemilihan ras 

didasarkan pada popularitas dan kejelasan karakteristik visual. Proses kurasi data dilakukan secara 

manual untuk memastikan kualitas gambar, kesesuaian label, serta menghilangkan sampel yang buram, 

tidak fokus, atau tidak menampilkan kucing secara utuh. 

 

2.2. Pra-Pemrosesan dan Augmentasi Data 

Setiap gambar melalui tahap pra-pemrosesan untuk menstandarisasi input model. Ukuran gambar 

diubah menjadi 128×128 piksel untuk menjaga konsistensi dimensi, sementara nilai piksel 

dinormalisasi ke rentang 0–1. Untuk mengatasi jumlah data yang terbatas, teknik augmentasi data 

diterapkan secara agresif dengan transformasi sebagai berikut: 

• Rotasi acak hingga 20 derajat 

• Zoom in/out hingga 15% 

• Flipping horizontal 

• Shearing hingga 0.2 radian 

Augmentasi dilakukan secara real-time selama pelatihan untuk memperkaya variasi data dan 

mencegah overfitting. 

 

2.3. Rancangan Arsitektur CNN 

Arsitektur Convolutional Neural Network (CNN) yang dirancang terdiri dari sembilan lapisan 

utama yang tersusun secara hierarkis untuk mengekstraksi fitur visual dari citra kucing. Lapisan pertama 

menerima input citra berukuran 128×128 piksel dengan tiga saluran warna (RGB). Empat blok 

konvolusi berturut-turut berfungsi sebagai ekstraktor fitur, dengan jumlah filter yang meningkat secara 

progresif (32, 64, 128, dan 256) untuk mempelajari pola dari sederhana hingga kompleks. Setiap lapisan 

konvolusi menggunakan kernel 3×3 dan fungsi aktivasi ReLU, diikuti oleh operasi max-pooling 2×2 

untuk mengurangi dimensi spasial sambil mempertahankan fitur dominan. Struktur lengkap arsitektur 

dapat dilihat pada Gambar 1. 



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

Vol 4: 11 Februari 2026 

 

 

(Dani Kian Fandi Widjaya dkk. – Klasifikasi citra ras kucing menggunakan metode jaringan....) 498 

 

 
Gambar 1. CNN 

Setelah melalui proses ekstraksi fitur, peta fitur diratakan (flatten) menjadi vektor satu dimensi yang 

kemudian diolah oleh dua lapisan fully connected dengan 512 dan 256 neuron. Lapisan fully connected 

pertama dilengkapi mekanisme dropout 0.5 untuk mencegah overfitting dengan cara mengacak 

sebagian neuron selama pelatihan. Lapisan akhir terdiri dari 10 neuron dengan fungsi aktivasi softmax 

yang sesuai dengan jumlah kelas ras kucing, menghasilkan distribusi probabilitas untuk prediksi akhir. 

Arsitektur ini dirancang optimal untuk menangani variasi visual antar ras sekaligus menjaga efisiensi 

komputasi. 

 

2.4. Pelatihan dan Validasi Model 

Dataset dibagi dengan proporsi 80% pelatihan (2.800 gambar) dan 20% validasi (700 gambar). 

Pembagian dilakukan secara stratified untuk menjaga distribusi kelas yang seimbang. Model dilatih 

selama 50 epoch menggunakan: 

• Optimizer: Adam dengan learning rate 0.001 

• Loss function: Categorical Cross-Entropy 

• Batch size: 32 

• Callback: Early Stopping (patience=10) dan Model Checkpoint 

Implementasi teknis menggunakan TensorFlow 2.4 dan Keras, dengan memanfaatkan akselerasi 

GPU NVIDIA untuk mempercepat komputasi. 

 

2.5. Evaluasi Model 

Evaluasi kinerja model dilakukan menggunakan metrik: 

• Akurasi (Accuracy) 

• Presisi (Precision) 

• Recall (Sensitivity) 

• F1-Score 

• Confusion Matrix 

• Grafik konvergensi (training/validation accuracy & loss) 

Analisis tambahan dilakukan terhadap pola kesalahan klasifikasi dan pengaruh augmentasi terhadap 

generalisasi model. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Akurasi dan Konvergensi Model 

Model CNN yang dikembangkan berhasil mencapai akurasi pelatihan sebesar 91,7% dan akurasi 

validasi sebesar 88,2%. Grafik konvergensi (Gambar 2) menunjukkan bahwa akurasi pelatihan dan 

validasi meningkat secara stabil seiring epoch, dengan selisih yang relatif kecil. Hal ini 

mengindikasikan model memiliki kemampuan generalisasi yang baik dan tidak mengalami overfitting 

signifikan. Penerapan augmentasi data terbukti meningkatkan akurasi sebesar 4–6% dibandingkan 

model tanpa augmentasi, sekaligus menstabilkan proses pembelajaran. 
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Gambar 2. Grafik training accuracy dan validation accuracy 

 

Presisi rata-rata model adalah 87,9%, recall 86,4%, dan F1-score 87,1%. Ras dengan ciri khas yang 

menonjol seperti Sphynx (tanpa bulu) dan Maine Coon (tubuh besar dan bulu panjang) dikenali dengan 

akurasi di atas 90%. Namun, model mengalami kesulitan membedakan ras yang memiliki kemiripan 

fisik tinggi, misalnya antara British Shorthair dan Scottish Fold, atau Persian dan Himalayan. Confusion 

matrix mengonfirmasi bahwa sebagian besar kesalahan klasifikasi terjadi antar ras dengan karakteristik 

morfologi serupa. 

 

3.2. Pengaruh Augmentasi Data 

Augmentasi data melalui rotasi, flipping, dan zoom tidak hanya memperbanyak variasi data, tetapi 

juga membantu model belajar mengenali kucing dari berbagai sudut dan kondisi pencahayaan. Model 

dengan augmentasi menunjukkan penurunan loss yang lebih stabil dan peningkatan akurasi validasi 

yang signifikan, menandakan peningkatan kemampuan generalisasi. 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, metode CNN terbukti efektif untuk klasifikasi ras kucing dengan 

akurasi validasi 88,2%. Teknik augmentasi data berperan penting dalam meningkatkan generalisasi 

model. Kendala utama terletak pada klasifikasi ras dengan kemiripan fisik tinggi. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan menggunakan teknik transfer learning dengan arsitektur pre-trained seperti 

ResNet atau EfficientNet, serta menambah jumlah data dan variasi ras kucing untuk meningkatkan 

akurasi dan keandalan sistem. 
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